
 

 

A.Ketimpolan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dati 3 {variabel) variabel ekooomi y411g diobservasi uotuk melihat Ouktuasi 

kurs dollar,yaitu variabel sultu bunga, inflasi dan cadangan devisa setelah dilakukan 

lUI multikolinieritas,linieriw,dan autokorelasi temyata valid untuk diuji. 

Hasil estimasi memperlibatkan bahwa suku bunga dan inflasi mcmpunyai 

pcngaruh yang signikan seeara terhadap fluktuasi nilai lmrs. Sedangkan cadangan 

.s.,yjsa memilild pc11garuh yang tidak signifikan terhadap kurs. 

Bcndasarkan hasil estimasi bahwa : 

Dari hasil estimasi persamaan Kurs diperoleh nilai koefisien determinasi (R2
) 

sebesar 0.363462 yang berarti besarnya pengarub variabel indtpenden ttthadap 

variabel depcnden sebesar 36.3462 per~>tn sedangkan sisanya sellesar 63.6S38 persen 

menggambarkan pengaruh dati variabel•variabel diluar model. 

Bilo dilakukan pengujian secara parsial (uji masing·masingvatiabel bebas). 

secan1 umwn hasil estimasi memperlihatbn bahwa suku bunga, inflasi dan cadangan 

devisa mempunyai penpruh yq signifikan secara statisik tethadap Ouktuasi nilai 

kurs. Berikut akan dilakukan "uji t" dati masing-masing variabel beblliS,)'akni : 

1. Variabel tingkat su1tu bunga menghasilkan koefisien sebesar 282.2021. Jika 

Suku bunga naik I% ceteris paribus.maka nilai rupiah dikoovet;siltan 

terbadap USD meniogkat,dengan dcmildan niloi kurs mengalnmi depresiasi 
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(melemah) sebesar Rp 282.20. jika Suku bWlga turon I% ceteris paribus,maka 

ru1ai rupiah dikonversikan terhadap USD menurun dcngan demikian nilai kurs 

mengalami aprcsiasi (mengUat) sebesar Rp 282.20 

2. Jika inOasi naik I% ceteris paribus,maka nilai rupiah d.ikonversikan terbadap 

USD meninglult maka niJai 1rurs me~ depresiasi (melemah) stbesar Rp 

231.8822 a tau jika JnJlasi turon l% ceteris paribus.maka niJai IUpiah 

dikonversikan terbadap USD menUl'UO. Hal ini berarti nilai 'kurs meng~~lami 

apresiasi (menguat) sebesar Rp 231.8822. 

3. Cadangan devisa naik 1% ceteris pan'bus,mako nilai IUpiah dikonversikan 

terbadap USD,menurun maka nilai kul'll mengalami Apresia.ori (menguat) 

sebesar Rp 0.022867 atau j ika cadangan devisa turun I% ceteris 

paribus,maka nilai rupiah dikonversikan terbadap USD.naik dengan demikian 

niJai kurs mengalarni depresiasi (melemah) sebesar Rp 0.228 

B. Kelcmahae dalam PcocUtiao 

Dalam pcnelitian ini diternukan beberapa kdemaban dan kekurangan sebagai 

berikut: 

Jumlah data obserwsi 36 bulan (Januari 2006 s.d Desernber.2008) dan 3 variabel 

yan11 digWlakan,dirasa relatif masih kutang rep~talip IUltuk mencenninkan 

sebuah anal is yang memuaskl\ll berkaitan dengan Ouktuasi nilai kurs IUpiah terbadap 

dollar AS. 
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C. SanD 

Dengan sistem nilai tukar mengambang bcbas yang dinnut lnd<>nesia dewasa ini, 

Pergcrakan nilai rukar rupiah menjadi sangat seneitif dan terkait erat pada variabcl 

ekonomi,sehingga diperlukan pemilihnn Slltltegi yang tepai sasantn sebagai berikut : 

I. Pemerintah dalam melalcukan kebijalcnn, agar mencermati dan menyesuail<an 

kondisi yang terjadi di lndonesia.bahwa temyata penurunan suku bunga 

mempengaruhi pengualan nilai kuts rupiah terhadap USD, oleh karena itu 

Pemerintah jangan tarjebalc !cembali peda konsep yang ditawarl<an IMF 

(1998,bahwa untuk penguatan kuts rupiah terhadap USD, lndooesia Ielah 

meoaikk.an sulcu bunga. 

2. Suku bunga merupekan variabcl yang mempunyai pengaruh dominan 

terbadap fluktuasi nilai rupiah,sebellmya adanya lceseimbangan,tidalc terlalu 

tinggi dan tidalc terlalu rendab, suku bunga yang terlalu tinggj mengh4mbat 

kegiatan invesrasi dM mendorong capital inflows,sedang suku bunga yang 

terlalu rendah tidalc mendorona masyaralcat untuk menabung di Bank. 

3. Sekalipun saat ini fluktuasi rupiah dinllai cukup stabil (Rp.9.000,·), bahkan 

terus menguat, namun Bank Indonesia. disarankan tidalc lengah dengan 

pengualall nilai Rupiah, karena keseluruhan sektor riil belum betjalan mulus. 


